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BAB VI 

PENUTUP 

6.1    Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Analisis Pendapatan 

a. Tingkat kemandirian daerah dari rasio kemandirian keuangan daerah, 

Tahun Anggaran 2015-2019 sebesar 29,63% dan termasuk dalam 

kategori rendah. 

b.  Persentase PAD terhadap total pendapatan daerah dari rasio 

desentralisasi fiscal Tahun Anggaran 2015-2019 sebesar 24,19%  dan 

termasuk dalam kategori cukup. 

c. Persentase kinerja keuangan pemerintah daerah dari rasio Efektivitas 

PAD Tahun Anggaran 2015-2019 sebesar 99,47%  dan termasuk 

dalam kategori cukup efektif 

d. Persentase efektifitas pajak dari rasio Efektivitas Pajak Daerah Tahun 

Anggaran 2015-2019 sebesar 101,79% dan termasuk dalam kategori 

sangat efektif. 

e.  Pendapatan dari rasio Derajat Kontribusi BUMD Tahun Anggaran 

2015-2019 sebesar 6,89% dan termasuk dalam kategori sangat rendah. 

2.  Analisis Belanja  

a. Pertumbuhan belanja dari rasio Analisis Pertumbuhan Belanja Tahun 

Anggaran 2015-2019 sebesar 16,99% dan termasuk dalam kategori 

efisien. 

 Persentase proporsi belanja langsung dari rasio Belanja 

Langsung Tahun Anggaran 2015-2019 sebesar 62,69%.  
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 Persentase proporsi belanja tidak langsung dari rasio Belanja 

Tidak Langsung Tahun Anggaran 2015-2019 sebesar 35,21%. 

b. Rasio Efisiensi Belanja Tahun Anggaran 2015-2019 sebesar 93,76% 

dan termasuk dalam kategori kurang efisien. 

3. Analisis Pembiayaan 

     SILPA Tahun Anggaran 2015-2019 sebesar Rp. 273.543.293.818. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dibuat maka saran-saran yang 

direkomendasikan atau disimpulkan penulis adalah : 

1. Pemerintah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur perlu mempertahankan 

dan meningkatkan kinerjanya dalam merealisasikan pendapatannya agar 

capaian realisasi pendapatan daerah dapat terus meningkat dan melampaui 

target yang telah ditetapkan. 

2. Kinerja belanja Pemerintah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur tetap 

dipertahankan dan ditingkatkan. 

3. Belanja tidak langsung perlu ditekan agar alokasi belanja lebih banyak 

diarahkan kepada belanja langsung yang hasilnya langsung dinikmati oleh 

masyarakat. 
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